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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. 

Menurut Supriati (2011:38) mengemukakan bahwa : 

“Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti ditempat penelitian 

dilakukan”. 

Sedangkan menurut Iwan Satibi (2011:74) mendefinisikan objek 

penelitian adalah sebagai berikut : 

“Objek penelitian secara umum akan memetakan atau menggambarkan wilayah 

penelitian atau sasaran penelitian secara komprehensif, yang meliputi karakteristik 

wilayah, sejarah pengembangan, struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi lain-

lain sesuai dengan pemetaan wilayah penelitian yang dimaksud”. 

 

Dari definisi objek penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti ditempat penelitian 

dilakukan, yang meliputi karakteristik wilayah, sejarah pengembangan, struktur 

organisasi, tugas pokok dan fungsi lain-lain sesuai dengan pemetaan wilayah 

penelitian yang dimaksud. 

Berdasarkan penjelasan diatas dalam penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian adalah Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan pada Instansi Pusat 

Sumber Daya Air Tanah dan Geologi Lingkungan Bandung.  
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3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara atau teknik yang dapat 

membantu peneliti tentang urutan bagaimana penelitian dilakukan. 

Menurut Supriati (2011:30) mengemukakan bahwa : 

“Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitain dilaksanakan”. 

Sedangkan menurut Ulber Silalahi (2012:12) mendefinisikan metode 

penelitian adalah sebagai berikut : 

“Metode penelitian merupakan cara dan prosedur yang sistematis dan 

terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud 

mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi atau masalah tersebut”. 

Dari definisi metode penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian dilaksanakan untuk 

menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud mendapatkan informasi untuk 

digunakan sebagai solusi atau masalah tersebut. 

Dalam melaksanakan penelitian, untuk memperoleh data dan fakta yang 

diperlukan berkaitan dengan tujuan dan judul yang diambil dalam tugas akhir ini, 

penulis menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Adapun pengertian penelitian deskriptif menurut Supriati (2011:31) 

adalah sebagai berikut : 

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang”. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2013:174) mendefinisikan 

penelitian deskriptif adalah sebagai berikut : 
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“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 

keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. 

Dari definisi penelitian deskriptif diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Metode penelitian ini 

digunakan oleh peneliti untuk menggambarkan Prosedur Penyusunan Laporan 

Keuangan pada Instansi Pusat Sumber Daya Air Tanah dan Geologi Lingkungan 

Bandung. 

 

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Juliansyah Noor (2012:138) teknik pengumpulan data 

merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Studi Lapangan (Field Research) 

Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan peninjauan secara 

langsung pada instansi yaitu Instansi Pusat Sumber Daya Air Tanah dan 

Geologi Lingkungan Bandung. 



40 
 

Adapun cara yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Menurut Juliansyah Noor (2012:140) teknik ini menuntut adanya 

pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap objek penelitian. Pengamatan penelitian ini dilakukan pada 

Instansi Pusat Sumber Daya Air Tanah dan Geologi Lingkungan Bandung. 

b. Wawancara (Interview) 

Menurut Ulber Silalahi (2012:312) wawancara merupakan 

percakapan yang berlangsung secara sistematis dan terorganisasi yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai pewawancara (interviewer) dengan 

sejumlah orang sebagai responden atau yang diwawancara (interviewee) 

untuk mendapatkan sejumlah informasi yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Wawancara ini dilakukan dengan bagian penata 

laporan keuangan di Instansi Pusat Sumber Daya Air Tanah dan Geologi 

Lingkungan Bandung. 

c. Dokumentasi (Documentation) 

Menurut Mahi M. Nikmat (2011:83) teknik dokumentasi, yakni 

penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang telah 

tersedia. Adapun dokumen yang didapat dari Instansi Pusat Sumber Daya 

Air Tanah dan Geologi Lingkungan Bandung adalah dokumen sumber 

yang ada didalam penyusunan laporan keuangan berupa dokumen SPM 

(Surat Perintah Membayar), SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana), SSBP 

(Surat Setoran Bukan Pajak), dan SSPB (Surat Setoran Pemberian Pajak). 
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2. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari bahan-bahan bacaan 

berupa buku-buku, literature-literatur, dan bahan bacaan lainnya secara 

teoritis yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Adapun buku-buku 

yang dipelajari oleh peneliti adalah buku-buku yang  membahas tentang 

laporan keuangan pada Instansi Pemerintahan atau Sektor Publik. 

 

3.2.2 Sumber Data 

Pengertian sumber data menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) adalah 

sebagai berikut : 

“sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. 

Sumber data terbagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data 

sekunder. 

Menurut Ulber Silalahi (2012:289) mengemukakan bahwa : 

“Data primer adalah suatu objek atau dokumen original-material mentah dari 

pelaku yang disebut (first-hand information)”. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) definisi data 

primer adalah sebagai berikut : 

“Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya 

dapat melalui wawancara, jejak pendapat dan lain-lain”. 

Dari definisi data primer diatas dapat disimpulkan bahwa data primer 

adalah subjek atau dokumen yang didapat secara langsung melalui pihak pertama, 

biasanya dapat melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
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Kemudian menurut Ulber Silalahi (2012:291) mengemukakan bahwa 

data sekunder adalah : 

“Data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang 

telah tersedia sebelum penelitian dilakukan”. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) definisi data 

sekunder adalah sebagai berikut : 

“Data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui pihak kedua , biasanya 

diperoleh melalui instansi yang bergerak dibidang pengumpulan data seperti 

Badan Pusat Statistik dan lain-lain”.  

Dari definisi data sekunder diatas dapat disimpulkan bahwa data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui pihak kedua yang telah tersedia 

sebelum penelitian dilakukan dan diperlukan biasanya diperoleh melalui instansi 

yang bergerak dibidang pengumpulan data seperti Badan Pusat Statistik dan lain-

lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka sumber data dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu data yang 

diperoleh penulis merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek 

pertama yang diteliti yang dikumpulkan melalui wawancara dengan bagian penata 

laporan keuangan di Instansi Pusat Sumber Daya Air Tanah dan Geologi 

Lingkungan Bandung. Data primer yang akan diteliti yaitu dokumen-dokumen 

sumber dalam penyusunan laporan keuangan berupa dokumen SPM (Surat 

Perintah Membayar), SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana), SSBP (Surat 

Setoran Bukan Pajak), dan SSPB (Surat Setoran Pemberian Pajak). 
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Sedangkan sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan melalui 

pihak kedua yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan, data sekunder 

dalam penelitian ini berupa buku-buku yang membahas tentang laporan keuangan 

pada Instansi Pemerintahan atau Sektor Publik. 


